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ABSTRAK 

Hasan Basri, 2102090142. “Efektivitas Penggunaan Teknologi Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pembelajaran IPA di SD Muhammdiyah 25 Medan”. 

Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya motivasi belajar siswa, siswa 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran, dan pembelajaran masih terpusat pada 

guru dan kurang tepatnya guru dalam menerapkan model pembelajaran yang 

kurang meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Metode penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Populasinya adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 25 Medan yang terdiri dari 15 siswa satu kelas. Hasil dari 

penelitian ini menggunakan angket yang dilakukan peneliti terhadap siswa, terdapat 

pada indikator efektivitas mendapatkan respon dengan hasil rata-rata 88,8% (Baik). 

Sedangkan pada indikator motivasi belajar siswa mendapatkan respon dengan hasil 

rata-rata 90,5 % (Sangat Baik). dari sini dapat kita lihat dengan digunakannya 

penggunaan teknologi sebagai proses pembelajaran dikelas dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dikelas VI Sekolah Dasar Muhammaiyah 25 Medan.  

Kata Kunci: Efektivitas, Teknologi Vidio Animasi, Motivasi Belajar,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Efektivitas merupakan pencapaian tujuan secara tepat atau memilih 

tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian alternative atau pilihan cara dan 

menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainya. Efektivitas bisa juga diartikan 

sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah 

ditentukan. Jika dilihat dari istilah tersebut, maka terdapat dua suku kata yang 

berbeda, yakni efektivitas dan pembelajaran. Makna efektivitas itu sendiri 

adalah ketepatgunaan, hasil guna, menunjang tujuan. Sedangkan pembelajaran 

merupakan komunikasi dua arah, dimana kegiatan guru sebagai pendidik harus 

mengajar dan murid sebagai terdidik yang belajar. maka pembelajaran dapat 

dikatakan efektif, apabila dapat mempasilitasi pemerolehan pengetahuan dan 

keterampilan si belajar melalui penyajian informasi dan aktivitas yang 

dirancang untuk membantu memudahkan peserta didik dalam rangka mencapai 

tujuan khusus belajar yang diharapkan. (Saadi Fransiska, Halidjah Siti, 2013) 

Adapun masalah yang temukan peneliti pada saat obsevasi, ditemukan 

bahwa kurangnya motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran IPA karena 

kurangnya keterampilan guru pada saat proses pembelajaran yang berfokus 

pada buku saja, maka dengan ini peneliti memberikan solusi untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menggunakan teknologi di dalam 

proses pembelajaran. 
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Efektivitas merupakan tahapan keberhasilan yang sudah ditempuh 

secara tepat dan cepat sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, 

dengan kata lain efektivitas menitikberatkan kepada output dalam pencapaian 

tujuan Dari pengetian efektivitas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah 

keadaan yang terjadi sebagai penyebab dari apa yang diinginkan. Seperti jika 

seseorang melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu dan memang 

dikehendakinya, maka tindakan orang tersebut disebut efektif apabila output 

yang dicapai sesuai dengan apa yang diinginkan dan direncanakan. (Widiawati 

& Jamaludin, 2023) 

Teknologi dalam pendidikan membantu peserta didik untuk lebih mudah 

memahami materi pelajaran dan membuat proses belajar menjadi lebih efektif 

dan menarik. Memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran di kelas tidak hanya 

penting tetapi juga menjadi kebutuhan. Terdapat berbagai jenis media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi, salah satunya adalah media audio-

visual dalam bentuk media pembelajaran interaktif. Video animasi, sebagai 

salah satu media yang bisa dimanfaatkan, terbukti efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar. Hal ini disebabkan oleh tampilan dan materi yang dikemas 

secara menarik, yang berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar siswa. 

(Uli Banjarnahor Roslitha, Nasution Doly Marah, 2024) 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga menyebabkan 

perubahan cepat dalam dunia pendidikan. Berbagai ideologi pemikiran dan 

teori- teori baru bermunculan, menciptakan paradigma ilmu pengetahuan baru 

dan menggeser yang lama. Hal ini harus diimbangi dengan perkembangan 
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paradigma dalam dunia pendidikan, baik dari segi sarana dan prasarana 

pendidikan maupun SDM pendukungnya. (Hidayati & Wijayanto, 2024). 

Pembelajaran yang efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa, serta 

memberikan dukungan dan bimbingan yang tepat untuk setiap individu. (Suyuti 

et al., 2023) 

Kemajuan teknologi telah merubah banyak aspek dalam kehidupan kita, 

termasuk juga dunia pendidikan. Dalam era sekarang, teknologi telah 

memainkan peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan efisiensi, dan 

kualitas pendidikan. Fasilitas dan alat-alat teknologi baru telah mewujudkan 

pengalaman belajar yang efektif, personal, dan terjangkau bagi siswa di seluruh 

dunia. Menurut (Fricticarani et al., 2023) Pembelajaran yang mudah dan 

menyenangkan merupakan tujuan utama dalam pendidikan. Hal ini dapat 

dicapai dengan mengikuti perkembangan zaman, khususnya dalam bidang 

teknologi. Era digital saat ini telah memberikan banyak kemudahan dan 

memudahkan akses informasi dan sumber belajar. Dalam perkembangannya, 

pendidikan mengalami berbagai perubahan dan penyesuaian dengan zaman. 

Pembelajaran teknologi telah berdampak pada penggunaan bebagai 

jenis media sebagai alat bantu dalam proses belajar. Oleh karena itu, materi 

mengenai media pembelajaran menjadi hal yang penting bagi para pengajar 

atau guru, yang diharapkan mampu menggunakan media tersebut secara efisien 

dan efektif dalam penyampaian materi kepada siswa di kelas. Media yang 

digunakan sejalan dengan kemajuan pendidikan, serta teknologi pembelajaran 

yang memerlukan penggunaa media pembelajaran yang berbeda-beda seperti 
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pada penelitian ini digunakannya aplikasi canva, dan juga wordwall sebagai 

media pembelajaran.  

Penggunaan media pembelajaran tidak hanya memerlukan pemahaman 

teoritis, melainkan juga membutuhkan praktik yang konsisten. Diperlukan 

upaya aktif dalam merancang dan memanfaatkan bebagai jenis media, serta 

terlibat dalam pengembangan konten media. Sebagai pendidik penting untuk 

eksplorasi penggunaan perkakas teknologi elektronik terkini, serta 

memperhatikan desain dan penggunaan media yang sederhana dalam proses 

pembelajaran. Setiap jenis media pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing, dan tidak ada satupun yang menjadi terbaik karena 

setiap media memiliki ciri khas yang berbeda. (acep 2024) 

Menurut (Barokah et al., 2024) Motivasi belajar tidaklah statis, 

motivasi belajar dapat mingkat dan munurun dari waktu ke waktu. Motivasi 

untuk belajar dengan baik dapat stabil pada tingkat yang baik. Oleh karena itu, 

perlu ada upaya untuk mingkatkan antusiasme peserta didik untuk belajar, dan 

melakukan aktivitas fisik adalah salah satu strategi untuk melakukannya. 

Motivasi belajar siswa adalah konsep penting yang telah dieksploitasi dalam 

penelitian pendidikan. Temuan penelitian menunjukan bahwa prestasi belajar 

dipengaruhi secara positif oleh antusismesiswa untuk belajar. Berbabgai 

pendekatan inovatif dalam pembelajaran seperti membuat materi pelajaran 

yang menarik dan interaktif serta mengintegrasikan teknologi kedalam kelas, 

dapat meningkatkan antusiasme siswa untuk belajar, pada gilirannya 

meningkatkan prestasi akademik. 
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Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan 

menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. (Kahfi et al., 

2021). 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting 

dan berpengaruh besar terhadap minat serta kecenderungan belajar siswa, 

terutama dalam memahami pengetahuan dasar. Biasanya, pembelajaran IPA 

diarahkan untuk menggunakan sumber daya lingkungan sekitar sebagai sarana 

pembelajaran, namun media pembelajaran untuk IPA dapat bervariasi. Dalam 

proses pembelajaran, penting untuk menciptakan hubungan antara 

pembelajaran IPA dengan bidang lainnya, sehingga siswa dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis dan objektif. Siswa diajarkan untuk berpikir 

rasional dan objektif terkait dengan pengetahuan tentang alam semesta dan 

isinya.  

Media ini membuat presentasi materi menjadi lebih hidup dan menarik 

perhatian siswa. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan, dan 

siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran.  Menurut (Sofiana et al., 2023) 

Media pembelajaran berbasis teknologi (PBT) adalah jenis media instruksional 

modern yang sesuai dengan perkembangan zaman, termasuk kemajuan dalam 

ilmu. Pada tingkat pendidikan dasar, terdapat 10 mata pelajaran yang wajib 

diajarkan, salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Lingkungan 
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belajar yang mendukung, termasuk dukungan dari guru dan orang tua, juga 

berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar yang baik. (Aini et al., 

2023)  

 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian memuat rincian pertanyaan tentang cakupan atau 

topik- topik yang akan diungkap atau digali dalam penelitian. Fokus penelitian 

merupakan garis besar dari pengamatan penelitian, sehingga observasi dan 

analisa hasil penelitian lebih terarah. 

1. Fokus penelitian ini dapat dimulai dengan menggali bagaimana 

teknologi, seperti perangkat komputer, aplikasi pembelajaran, canva, Ps 

dan media digital lainnya, digunakan dalam kegiatan pembelajaran di 

Sekolah Dasar (SD) 

2. Penelitian dapat memetakan jenis media interaktif yang paling sering 

digunakan oleh guru dan siswa, serta bagaimana teknologi tersebut 

diterapkan 

3. Penelitian ini juga menggali berbagai strategi yang dianggap efektif 

untuk proses pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis permainan, 

pembelajaran daring, atau penggunaa media visual 

1.3 Rumusan Masalah  

Dari hasil penelitian di masa PLP 3, peneliti mendapatkan masalah 

kurangnya motivasi belajar siswa maka peneliti akan meneliti “Bagaimana 

Keefektivitasan Penggunaan Teknologi Terhadap Motivasi Belajar Siswa” 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektivitasan 

penggunaan teknologi terhadap motivasi siswa pada pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 25 Medan.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis 

Memperluas Pemahaman Teori Pembelajaran Menggunakan Teknologi, 

Penelitian ini dapat memperkaya tentang penggunaan teknologi terhadap 

motivasi belajar siswa, khususnya dalam meningkatkan motivasi siswa. 

Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru: Diharapkan sebagai masukan alternatif guru dalam memilih 

model dan metode yang tepat sehingga dapat bermanfaat bagi siswa 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Bagi Sekolah: Diharapkan hasil penelitian ini akan sangat berguna 

sebagai bahan masukan Kepala Sekolah dalam rangka memberikan 

informasi dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan penggunaan 

teknologi didalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti: Penulis ini diharapkan menambah pengetahuan bagi 

peneliti dan dapat menerapkan ilmu-ilmu yang didapat disekolah. 



 

8 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1 Definisi Efektivitas  

  Menurut Kurniawan di dalam (Sukma Faradiba, Slamet Muchsin, 

2021), efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi 

kegiatan program atau misi) dari pada suatu organisasi atau sejenisnya yang 

tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaannya. 

  Siagian di dalam (Sukma Faradiba, Slamet Muchsin, 2021) 

mendefinisikan bahwa Efektivitas merupakan penyelesaian pekerjaan tidak 

hanya dipandang dari segi pencapaian saja tetapi juga dari segi ketepatan 

waktu dalam mencapai tujuan tersebut. Dari pendapat di atas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa efektivitas berkaitan dengan ketepatan guru dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Suatu kegiatan dikatakan efektif apabila 

kegiatan tersebut berhasil diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan atau dalam kata lain tepat waktu. 

  Menurut Gibson, di dalam (Gibson JlL, 2021) “Efektivitas adalah 

pencampaian tujuan dan sasaran yang telah disepakati untuk mencapai tujuan 

usaha bersama. Tingkat tujuan dan sasaran itu menunjukkan tingkat 

efektivitas. Tercapainya tujuan dan sasaran itu akan ditentukan oleh tingkat 

pengorbanan yang telah dikeluarkan”. 

  (Adha et al., 2024) Menyatakan bahwa pembelajaran efektif dapat 

diartikan sebagai pembelajaran yang berhasil mencapai tujuan belajar siswa 



9 

 

 

 

seperti yang diharapkan oleh guru. Setidaknya ada dua unsur kunci 

pembelajaran yang efektif, yaitu 1) guru harus mempunyai gambaran yang 

jelas tentang tujuan pembelajaran yang diharapkan dan 2) mampu mencapai 

pengalaman belajar yang terencana dan terkomunikasikan.  

  Model pembelajaran yang efektif ini menciptakan revolusi 

pembelajaran di dalam kelas. Tidak ada lagi kelas yang sunyi selama proses 

pembelajaran, karena pembelajaran terbaik akan tercapai di tengah-tengah 

percakapan di antara siswa yang aktif. Ada kecenderungan di mana-mana, 

guru di mana-mana untuk mengubah kursi siswa yang telah mereka duduki 

selama ini dengan menciptakan lingkungan kelas baru di mana siswa dapat 

saling membantu secara teratur untuk menyelesaikan bahan ajar akademik 

mereka di mana anak-anak sekolah dasar dapat efektif di kelas. (Harry 

Khairunnisa Dwi et al., 2023) 

  Menurut (Widiawati & Jamaludin, 2023) Ada empat indikator 

efektivitas pembelajaran, yaitu: (1) pengelolaan aplikasi pembelajaran, (2) 

proses komunikatif, (3) tanggapan dari peserta didik; (4) kegiatan belajar. 

Keempat indikator pembelajaran efektif saling terkait dan saling mendukung. 

Pembelajaran yang efektif, sesungguhnya bukan sesuatu yang mudah dan 

sederhana. Pembelajaran yang efektif, bukan hanya masalah tercapainya 

seluruh tujuan khusus pembelajaran. Banyak aspek yang terlibat di dalamnya. 

(Setyosari, 2017). 
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2.1.2 Definisi Penggunaan Teknologi  

  Kata teknologi berasal dari bahasa Yunani, “technologia”. Kata ini 

terdiri dari dua kata yaitu: “Techne dan logia”. Techne artinya keahlian dan 

logia artinya mempelajari sesuatu atau cabang dari disiplin pengetahuan 

(Rusli, 2021) di dalam (Sukatin, 2023). Dengan demikian teknologi dapat 

dikatakan bahwa sesuatu keahlian yang dipelajari dari cabang disiplin 

pengetahuan. Teknologi merupakan bagian penting yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Alvin Tofler menyebut situasi saat ini 

sebagai era digitalisasi industri dan informasi. Berbagai perkembangan 

seperti ditemukannya alat-alat bantu teknis seperti Hanphone, Laptop, M-

Fokus melengkapi berbagai perkembangan teknologi 

Pengaruh Teknologi bagi Pembelajaran. Seiring berjalannya waktu 

teknologi dalam dunia pendidikan mengalami berbagai perkembangan, 

dimana segala hal sudah memanfaatkan teknologi untuk mempermudah 

segala pekerjaannya, Teknologi menjadi sebuah alat pendukung yang 

digunakan dalam pendidikan untuk mempermudah guru dalam mengajar 

peserta didik dengan hasil yang ingin dicapai.  

Teknologi juga termasuk dalam sesuatu bidang ilmu pengetahuan 

untuk mempelajari suatu sistem yang terdapat dalam komputer ataupun 

laptop yang membuat suatu alat atau aplikasi yang terpasang dalam suatu 

jaringan untuk membantu atau memudahkan guru dalam proses 

pembelajaran. Adanya peningkatan penciptaan teknologi pada saat ini, semua 
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pihak yang ada didalam dunia pendidikan ini harus dapat mengimbangi dan 

mengikuti kemajuan teknologi yang ada. Dalam pendidikan, internet di 

manfaatkan sebagai pendukung dalam media pembelajaran.  

Dunia pendidikan perlu meningkatkan kemajuan sekolah dan 

pendidikan dengan mengadakan inovasi yang positif. Sekolah diharapkan 

tidak ketinggalan kabar mengenai canggihnya teknologi dengan menyediakan 

perangkat elektronik yang mendukung proses pembelajaran. Sarana dan 

prasarana yang baik dan lengkap akan menjadikan kegiatan pembelajaran 

berjalan dengan efektif dan efisien. (Maritsa et al., 2021)  

 

2.1.2.1 Manfaat Teknologi 

Menurut (Maritsa et al., 2021) Ada tiga prinsip dasar yang 

dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan dan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran, yaitu: 

1. Pendekatan sistem (system approach), yaitu cara yang 

berurutan dan terarah dalam usaha memecahkan 

permasalahan, artinya memandang segala sesuatu sebagai 

sesuatu yang menyeluruh dengan segala komponen yang 

saling melekat. 

2. Berorientasi pada peserta didik (learner centered), bahwa 

usaha-usaha pendidikan, pembelajaran dan pelatihan harusnya 

memusatkan perhatiannya pada peserta didik. 
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3. Pemanfaatan sumber belajar semaksimal dan sebervariasi 

mungkin (utilizing learning resources), peserta didik belajar 

karena berinteraksi dengan berbagai sumber belajar secara 

maksimal dan bervariasi. 

 

2.1.2.2 Langkah-langkah Teknologi (Vidio Animasi)  

Menurut (Laviana Aunil Malik & Binti Maunah, 2023) Pada 

kegiatan penggunaan video animasi dalam pembelajaran peneliti 

menerapkan langkah-langkah dalam penggunaan video animasi 

sebagai berikut:  

• Peneliti akan menyiapkan Laptop, LCD, proyektor, layar 

proyektor, dan juga materi pembelajaran IPA 

(Perkembangbiakan hewan).  

• Peneliti akan meminta siswa untuk duduk dengan tenang di 

bangku masing-masing agar pembelajaran dapat dikondisikan 

secara kondusif.  

• Peneliti menayangkan video animasi/interaktif yang 

berhubungan dengan materi yang sedang dibahas oleh peneliti 

secara part to part.  

• Pertama guru menjelaskan pengertian perkembangbiakan 

hewan  

• Kedua guru menjelaskan macam-macam perkembangbiakan 

hewan  
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• Ketiga guru menjelaskan adaptasi dan keuntungan setiap jenis 

perkembangbiakan 

• Guru menyiapkan kuis sebagai tugas untuk siswa dalam bentuk 

animasi pembelajaran (wardwall)  

• Dan diakhir sesi pembelajaran, siswa akan dimintai keterangan 

berupa wawancara yang terkait dengan pembelajaran siswa 

dalam penggunaan media video animasi/interaktif di dalam 

kelas. 

 

2.1.2.3 Kelebihan Penggunaan Teknologi  

Menurut (Handayani et al., 2023) Mengacu pada hasil 

observasi, penggunaan teknologi dapat mempermudah guru dalam 

memberikan pembelajaran. Siswa juga terstimulasi dan memiliki 

pemahaman yang lebih baik. Terdapat beberapa kelebihan dalam 

penggunaan teknologi pada program kurikulum merdeka 

diantaranya:   

1. Meningkatkan kualitas pendidikan seperti membantu guru 

mengalokasikan waktu serta mengurangi waktu guru untuk 

berbicara terus menerus secara satu arah. 

2. Memberi kesempatan murid untuk mengembangkan potensi 

individu 

3. Memberi dasar pembelajaran lebih ilmiah 
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4. Mengoptimalkan kompetensi guru dan meningkatkan 

kemampuan guru terkait penggunaan teknologi 

5. Memajukan mutu secara merata dalam bidang pendidikan 

Namun menurut (Suyuti et al., 2023), penggunaan teknologi 

dalam pendidikan juga memiliki tantangan yang perlu diperhatikan, 

seperti keterbatasan akses ke teknologi dan keterampilan teknologi 

siswa dan guru yang tidak sama. Selain itu, efektivitas penggunaan 

teknologi dalam pendidikan juga tergantung pada desain 

pembelajaran dan penggunaannya yang tepat. Teknologi dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk memperkaya pembelajaran dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan bagi siswa. 

 

2.1.2.4 Kekurangan Penggunaan Teknologi 

Sisi kekurangan dari teknologi juga berdampak pada 

turunnya kualitas interaksi secara tatap muka di kalangan siswa. Di 

dalam (Ajizah, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan handphone 

menyebabkan siswa kurang peka terhadap lingkungan dan 

menurunkan kualitas pertemuan secara langsung. Padahal teknologi 

harusnya diciptakan untuk membantu pekerjaan masusia/guru 

sehingga guru harusnya menguasai teknologi agar teknologi dapat 

berkembang dan bermanfaat dengan maksimal, bukan malah 

manusia yang dikuasai oleh teknologi.  
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Selain itu, Yohannes Marryono Jamun dalam artikelnya yang 

berjudul Dampak Teknologi Terhadap Pendidikan juga menuturkan 

bahwa teknologi memberikan peluang terjadinya tindakan kriminal 

di dunia pendidikan, seperti pencurian dokumen penting dan tatanan 

pendidikan yang dirahasiakan oleh sebuah lembaga. 

 

2.1.3 Definisi Motivasi Belajar Siswa 

  Motivasi belajar adalah sebuah daya penggerak dalam diri seseorang 

sehingga secara disadari dapat menimbulkan kegiatan belajar optimal, yang 

menuntun secara langsung menuju tujuan yaitu tercapainya proses belajar 

mengajar yang efektif dan prestasi belajar yang diharapkan, Peserta didik 

akan belajar dengan sungguh-sungguh jika memiliki motivasi belajar yang 

tinggi. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan untuk 

membangkitkan gairah belajar peserta didik sehingga kegiatan belajar dapat 

berjalan dengan baik.  

Motivasi belajar mempunyai peranan besar dari keberhasilan seorang 

siswa, proses belajar akan siswa menjadi optimal jika ada motivasi belajar 

yang kuat. Adanya motivasi yang kuat siswa akan memiliki tingkat 

kedisiplinan yang tinggi sehingga siswa berprestasi yang lebih baik pula, jika 

sekolah kurang tegas dalam kedisiplinan maka dapat mempengaruhi siswa 

dalam belajar terutama dalam hal keseriusan dan konsentrasi dalam proses 

belajar. Penelitian tentang motivasi sangat penting karena jika tidak dilakukan 
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kita tidak tahu seberapa besar pengaruh motivasi terhadap kedisiplinan 

belajar. (Isnawati et al., 2024) 

Menurut (Yogi Fernando et al., 2024) Keberhasilan belajar siswa 

dapat ditentukan oleh motivasi yang dimilikinya. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi cenderung prestasinya pun akan tinggi pula, 

sebaliknya motivasi belajarnya rendah, akan rendah pula prestasi belajarnya. 

Tinggi rendahnya motivasi dapat menetukan tinggi rendahnya usaha atau 

semangat seseorang untuk beraktivitas, dan tentu saja tinggi rendahnya 

semangat akan menentukan hasil yang diperoleh. 

Ada beberapa prinsip motivasi dalam belajar sebagai berikut: 

1. Motivasi sebagai Dasar Penggerak yang Mendorong Aktivitas 

Belajar 

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang 

mendorongnya.Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang 

mendorong seseorang untuk belajar. Minat merupakan 

kecenderungan psikologis yang menyenangi suatu objek, belum 

sampai melakukan kegiatan. 

2. Motivasi Berhubungan Erat dengan Kebutuhan Belajar 

Dalam kehidupan anak didik, membutuhkan penghargaan, 

perhatian, ketenaran, status, martabat, dan sebagainya merupakan 

kebutuhan yang wajar bagi anak didik. Semuanya dapat 

memberikan motivasi bagi anak didik dalam belajar. 

3. Motivasi dapat Memupuk Optimisme dalam Belajar 
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Siswa yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin 

dapat menyelesaikan setiap pekerjaan. Dia yakin bahwa belajar 

bukan kegiatan yang sia-sia. 

Motivasi belajar bersifat tidak tetap, terkadang meningkat dan 

terkadang menurun. Motivasi belajar sebaiknya tetap dapat stabil pada 

tingkat yang baik, hal ini memerlukan upaya-upaya dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  

Menurut Atkinson di dalam (Yogi Fernando et al., 2024) motivasi 

dijelaskan sebagai suatu tendensi seseorang untuk berbuat yang meningkat 

guna menghasilkan satu hasil atau lebih pengaruh. AW. Bernard memberikan 

pengertian, motivasi sebagai fenomena yang dilibatkan dalam perangsangan 

tindakan ke arah tujuan-tujuan tertentu yang sebelumnya kecil atau tidak ada 

gerakan sama sekali ke arah tujuan-tujuan tertentu. 

Dalam penelitian (Nasrah, 2020) Indikator motivasi belajar meliputi : 

(1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya 

penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; 

(6) adanya situasi belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta 

didik dapat belajar dengan baik.  

 

2.1.3.1 Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam 

proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan 
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tekun dan berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan, 

makin berhasil pelajaran itu. Maka motivasi senantiasa akan 

menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa. Motivasi 

mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah 

kelakuan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat tiga fungsi 

motivasi, yaitu sebagai berikut:  

1. Motivasi sebagai inspirasi, kegiatan siswa pada awalnya 

tidak ingin belajar, tetapi karena mereka mencari sesuatu, 

keunggulan mereka dalam belajar berkembang. 

2. Motivasi sebagai inspirasi untuk beraktivitas Stimulus 

psikologis yang menyebabkan mentalitas terhadap siswa 

merupakan kekuatan yang tiada henti yang menunjukkan 

dirinya sebagai perkembangan psikofisik. Siswa di sini telah 

sibuk dengan latihan belajar dengan seluruh tubuh dan jiwa 

mereka 

3. Motivasi sebagai penggerak, seseorang yang memiliki 

motivasi bisa menyesuaikan tindakannya dalam melakukan 

sesuatu. (PUTRI, 2023) 
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2.1.3.2 Kelebihan Motivasi Belajar 

  Kelebihan Menurut Slameto di dalam (PUTRI, 2023) 

1. Meningkatkan Semangat dan Energi Belajar 

2. Mendorong Pencapaian Tujuan Belajar 

3. Meningkatkan Kualitas Hasil Belajar 

4. Meningkatkan Kepercayaan Diri dan Rasa Percaya Diri 

5. Membangun Sikap Positif Terhadap Belajar 

   

2.1.3.3 Kekurangan Motivasi Belajar 

Kondisi peserta didik berupa kondisi fisik seperti peserta 

didik yang kurang sehat misalnya deman, batuk, pilek maka 

pembelajaran tidak dapat diserap dengan baik oleh peserta didik. 

Selain kondisi fisik, kondisi mental atau emosional peserta didik 

juga menjadi salah satu penyebab rendahnya motivasi belajar. Saat 

peserta didik dalam kondisi emsional yang tidak stabil maupun 

seimbang, maka peserta didik akan cenderung mudah bosan atau 

jenuh. Kecenderungan ini (mudah bosan/jenuh) merupakan salah 

satu indikator rendahnya motivasi belajar peserta didik. (Nurhayati 

& , Langlang Handayani, 2020) 

 

2.1.4 Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) di sekolah dasar 

memiliki peran penting dalam pengembangan pengetahuan dan pemahaman 
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siswa tentang alam sekitar mereka. Pembelajaran IPA di sekolah dasar 

bertujuan untuk memperkenalkan konsep-konsep dasar dalam sains, 

lingkungan, dan teknologi kepada siswa secara menyenangkan dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dalam pembelajaran IPA di sekolah 

dasar, siswa diajak untuk mengamati, mengeksplorasi, dan bertanya tentang 

fenomena alam yang ada di sekitar mereka. Guru berperan sebagai fasilitator 

dalam membantu siswa memahami konsep-konsep ilmiah dengan 

menggunakan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan kognitif dan 

emosional siswa. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

IPA di sekolah dasar dapat beragam, termasuk demonstrasi oleh guru, 

percobaan sederhana, eksplorasi lapangan, dan diskusi kelompok. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran seperti gambar, video, dan alat peraga juga 

dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. (Ansya, 2023) 

Keberhasilan guru dalam pembelajaran IPA dipengaruhi oleh 

pemilihan model pembelajaran yang tepat. Peran guru yang terpenting adalah 

meningkatkan keinginan siswa atau motivasi untuk belajar. Memahami siswa 

agar nantinya mampu menyediakan pengalaman-pengalaman pembelajaran 

menarik, bernilai, secara intrinsic memotivasi, menantang, dan berguna bagi 

mereka. Untuk mencapai pembelajaran ideal guru dituntut untuk 

mengaktualisasikan kompetensinya sehingga siswa termotivasi dalam 

pembelajaran. (Marta et al., 2020) 

Menurut (Astuti et al., 2023) Menyatakan bahwa Teknologi digital 

memiliki peran penting dalam pembelajaran IPA karena dengan adanya 
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teknologi digital memungkinkan akses mudah dan cepat dalam 

menyampaikan informasi atau materi IPA. Dengan bantuan teknologi digital, 

konsep-konsep IPA yang abstrak dapat dijelaskan dan divisualisasikan 

dengan lebih baik melalui gambar, animasi, dan video. 

Materi pembelajaran IPA yang diajarkan kepada siswa kelas VI Sd 

Muhammadiyah 25: Sistem tubuh, Perkembangbiakan Tumbuhan, 

Perkembangbiakan Hewan, Benda-benda di Sekitarku, Alam Semesta dan 

Energi. Kemudian peneliti mengambil materi Perkembangbiakan hewan 

sebagai materi yang peneliti bawakan di dalam penelitian ini. 

 

2.1.4.2 Kelebihan Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA dapat menjawab permasalahan-

permasalahan yang terkait dengan fenomena gejala alam yang setiap 

saat akan selalu berubah, dengan demikian pembelajaran IPA tidak 

boleh terpisah dengan hakikatnya yaitu terdapat proses dimana 

siswa harus melakuakan pengamatan tentang gejala alam tadi, yang 

selanjutnya harus dianalisis dan disimpulkan sebagai produk dan 

juga harus terjadi internalisasi sikap ilmiah pada siswa. 

 

2.1.4.3 Kekurangan Pembelajaran IPA 

Kelemahan pembelajaran IPA saat ini adalah masih bersifat 

menghafalkan dan kurang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengamati, meneliti tentang gejala-gejala alam yang 
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kemudian dikaji dan disimpulkan berdasarkan konsep-konsep yang 

akhirnya akan menjadi prinsip, hukum, dan seterusnya sebagai 

produk IPA. (Sulthon, 2017) 
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2.2 Penelitian Yang Relavan 

 Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ada 

beberapa hasil penelitian yang dijadikan bahan telaah bagi penulis. 

1. Penelitian (Maritsa et al., 2021) “PENGARUH TEKNOLOGI 

DALAM DUNIA PENDIDIKAN” Menyatakan bahwa Teknologi 

pendidikan dapat disebut sebagai sebuah kajian atau praktek untuk 

pelajar membantu dalam proses belajar mengajar di sekolah bisa berupa 

proses membuat suatu pengajaran yang membutuhkan sebuah proses 

yang mengunakan teknologi yang ada dan memadai untuk membuat 

suatu konsep pembelajaran.  

2. Penetian (Hoerunnisa & Fauziah, 2023) “PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI DALAM PEMBELAJARAN IPA SEBAGAI 

UAPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR” Menyantakan bahwa 

Penggunaan pemanfaatan teknologi seperti media berbasis web, 

berbasis e-book berbasis komputer interaktif dan metode demonstrasi, 

berbasis video pembelajaran, berbasis classroom, berbasis quizizz, 

dalam pembelajaran IPA sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa memberikan dampak yang beragam pada penelitian-

penelitian yang dilakukan. Secara umum penggunaan pemanfaatan 

teknologi memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 
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3. Penelitian (Fricticarani et al., 2023) “STRATEGI PENDIDIKAN 

UNTUK SUKSES DI ERA TEKNOLOGI 5.0” Menyatakan bahwa 

Pembelajaran era teknologi 5.0 juga mencakup pengembangan 

keterampilan generasi muda untuk dapat berinovasi dan menghadapi 

perubahan dengan cepat, termasuk keterampilan sosial dan emosional, 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi. 

Society 5.0 menitikberatkan pada pemanfaatan teknologi canggih 

seperti kecerdasan buatan (AI), robotika, IoT (Internet of Things), dan 

Big Data untuk memecahkan masalah sosial dan lingkungan yang 

kompleks dan menuntut kolaborasi yang lebih luas dan holistik. 

4. Penelitian (Suyuti et al., 2023) “Analisis Efektivitas Penggunaan 

Teknologi dalam Pendidikan Terhadap Peningkatan Hasil Belajar” 

Menyatakan bahwa Teknologi dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

memperkaya pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa. Beberapa teknologi yang 

telah digunakan dalam pendidikan, antara lain multimedia, e-learning, 

dan augmented reality. Penggunaan multimedia dalam pendidikan 

memungkinkan penggunaan berbagai media seperti gambar, suara, 

video, dan teks dalam satu presentasi, sehingga dapat memudahkan 

siswa untuk memahami materi yang diajarkan. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

 Sebagaimana dengan kondisi di atas di uraikan bahwa penerapan 

penggunaan teknologi terhadap motivasi belajar siswa merupakan sebagai 

solusi untuk proses kegiatan pembelajaran IPA yang menjadi wadah untuk 

siswa mengembangkan keaktifan. Di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 

25 guru masi belum seluruhnya menggunakan teknologi sebagai media 

pembelajaran, peneliti melakukan penelitian kefektifan teknologi terhadap 

motivasi belajar siswa dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mata 

pelajaran IPA meningkat sebab model pembelajaran ini mampu 

memberikan pembelajaran langsung dan mendorong siswa untuk aktif, 

berpikir secara analisis sehingga siswa lebih mudah dalam menguasai 

meteri dan menciptakan ide-ide terbaru mereka. 

 Pada kondisi akhir di harapkan terdapat peningkatan keaktifan, motivasi 

belajar dan kreativitas siswa dengan pembelajaran menggunakan teknologi. 

Peningkatan tersebut diiringi pencapaian ketuntasan dari indikator yang 

telah di tetapkan peneliti: berikut adalah gambaran kerangka berpikir:  
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  Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONDISI AWAL 

• Rendahnya motivasi 

belajar siswa  

• Minimnya Teknologi di 

sekolah 

TINDAKAN 

Memberikan media 

pembelajaran yang menarik 

bagi siswa agar lebih 

termotivasi dan mudah 

mengerti isi materi 

 

DAMPAK BAGI SISWA 

• Siswa menjadi aktif dalam 

pembelajaran 

• Pembelajaran lebih modern 

dan menyenangkan 

• Keinginan belajar yang 

dimiliki siswa semakin 

meningkat 

 

 

 HASIL 

Terdapat peningkatan 

motivasi belajar siswa 

dengan di gunakannya 

pembelajaran teknologi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

teknik yang diterapkan untuk mengumpulkan informasi dalam penelitian ini 

adalah mengkaji fenomena keaktifan siswa dalam belajar sehingga dapat 

melakukan pendekatan secara intens dan memperoleh data yang faktual dan 

wawancara terhadap guru untuk mengatahu hasil penelitian. Penelitian 

kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal 

menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan 

dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 25 

Medan yang berada di Jln Pukat, Medan Tembung. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian di lakukan pada saat  23 juli 2024-23 agustus 2024 

pada saat masa PLP III peneliti.  
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Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian 

 

NO 

 

Kegiatan 

Bulan 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1 Pengajuan Judul        

2 ACC Judul        

3 Observasi Awal        

4 Menyusun Proposal        

5 Bimbingan Proposal        

6 Seminar Proposal        

7 Penulisan Skripsi        

8 Pengesahan Skripsi        

9 Sidang Meja Hijau        

 

3.3 Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi mengidentifikas semua objek yang menjadi perhatian 

utama dalam penelitian. Menurut (Dewi, 2021) Populasi merujuk pada 

Kelompok individu, peristiwa, atau objek yang relevan untuk dianalisis, 

dimana peneliti ingin mengkaji dan memberikan kesimpulan. Populasi 

yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah Guru dan 15 

siswa kelas VI Sekolah Dasar Muhammadiyah 25 Medan. 

 

2. Sampel  

Munurut (Sulistyawati et al., 2022) Sampel dalam pengertian yang 

sederhana, dapat didefinisikan sebagai segmen sampel diambil yang 

berasal dari populasi yang berfungsi sebagai sumber data inti dalam 
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penelitian ini. Oleh sebab itu, sampel merupakan bagian kecil dari 

populasi yang mencerminkan keseluruhan populasi untuk keperluan 

studi.  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total 

sampling, yaitu dimana jumlah sampel yang diambil sama dengan 

jumlah populasi yang tersedia. Pemilihan metode total sampling 

didasarkan pada alasan bahwa populasi kurang lebih 100, penelitian ini 

mengambil jumlah sampel sebanyak 15 siswa kelas VI SD 

Muhammadiyah 25 Medan. 

 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel 

Pendapat (Agustian et al., 2019) variabel merupakan ciri atau 

atribut yang dimiliki oleh individu, subjek, tau aktivitas dengan 

variasi spesifik yang ditentukan oleh peneliti untuk dievaluasi serta 

diinterpretasi. Untuk memahami interaksi dalam hubungan antara 

variabel yang dianalisis dalam studi ini melibatkan variable. 

• Variabel Bebas 

 Variabel independen berfungsi sebagai pengaruh atau 

faktor penyebab yang menyebabkan perubahan pada 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel bebas yang 

diterapkan adalah Efektivitas penggunaan teknologi. 
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• Variabel Terikat 

Variabel terikat merujuk pada variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini, 

variabel dependen yang dianalisis adalah motivasi belajar 

siswa. 

 

3.4.2 Definisi Operasional 

Merujuk pada informasi dan menjelaskan secara singkat 

yang ada dalam variabel yang di teliti: 

• Efektivitas  

Efektivitas merupakan pencapaian tujuan secara 

tepat atau memilih tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian 

alternative atau pilihan cara dan menentukan pilihan dari 

beberapa pilihan lainya. Efektivitas bisa juga diartikan 

sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-

tujuan yang telah ditentukan.  

• Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah sebuah daya penggerak 

dalam diri seseorang sehingga secara disadari dapat 

menimbulkan kegiatan belajar optimal, yang menuntun 

secara langsung menuju tujuan yaitu tercapainya proses 

belajar mengajar yang efektif dan prestasi belajar yang 
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diharapkan, Peserta didik akan belajar dengan sungguh-

sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

 

3.5 Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari beberapa jenis data 

yang dikumpulkan melalui berbagai teknik pengumpulan data diambil dari 

siswa dan guru. Teknik Pengumpulan Data adalah cara yang digunakan 

dalam mengumpulkan data-data. Untuk mendapatkan data yang valid, maka 

diperlukan sumber data yaitu : 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data dalam pengumpul data. Sumber data pada 

penelitian ini diperoleh dari informasi yaitu Kepala Sekolah, Guru 

dan Siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 25 Medan 

b. Sumber data skunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data dalam pengumpulan data. Sumber data sekunder 

pada penelitian ini adalah buku-buku, jurnal yang berkaitan dengan 

implementasi penggunaan teknologi terhadap motivasi belajar 

siswa. 
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3.6 Instrumen Penelitian  

1. Peneliti menggunkan intrumen/alat ukur dari indikator Efetivitas; 

Angket  

2. Peneliti menggunkan intrumen/alat ukur dari indikator  Motivasi 

Belajar: Angket  

Kepada siswa untuk mengetahui tingkat kesiapan dan keefektifan siswa 

dalam pembelajaran, adapun isi lembarannya adalah: 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Angket Indikator Efektivitas 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Indikator Pernyataan Skor 

STS TS S SS 

Pengelolaan Aplikasi 

Pembelajaran 

1. Penggunaan 

teknologi membuat 

saya mudah 

memahami materi 

    

Proses Komunikatif 2. Selama penggunaan 

teknologi saya 

diberkan kesempatan 

untuk bertanya dan 

berdiskusi 

    

Tanggapan Dari Peserta 

Didik 

3. Saya merasa 

termotivasi untuk 

belajar setelah 

mengikuti 

pembelajaran ini 

    

Kegiatan Belajar 4. Pembelajaran 

berlangsung 

menyenangkan dan 

tidak membosankan 
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 Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Angket Indikator Motivasi Belajar 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Indikator Pernyataan Skor 

STS TS S SS 

Adanya Hasrat dan 

Keinginan Berhasil 

1. Saya ingin mencapai 

nilai yang tinggi 

dalam setiap mata 

pelajaran 

    

Adanya Dorongan dan 

Kebutuhan Dalam Belajar 

2. Saya belajar karena 

sadar bahwa ilmu itu 

penting untuk hidup 

saya 

    

Adanya Harapan dan Cita-

cita Masa Depan 

3. Saya memiliki cita-

cita yang ingin saya 

wujudkan melalui 

Pendidikan 

    

Adanya Penghargaan 

Dalam Belajar 

4. Saya merasa 

termotivasi jika saya 

mendapatkan 

penghargaan dari 

guru/orang tua 
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Adanya Kegiatan Menarik 

Dalam Belajar 

5. Saya suka belajar 

melalui permainan 

atau aktivitas yang 

kreatif 

    

Adanya Situasi Yang 

Kondusif 

6. Saya bisa focus 

belajar saat suasana 

kelas tennag dan 

nyaman 

    

 

 

3. Peneliti melakukan Wawancara kepada guru untuk mengetahui 

meningkat tidak nya motivasi belajar siswa saat penggunaan teknologi 

didalam proses pembelajaran. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan & Biklen  di dalam (Sofwatillah et al., 2024) 

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Analisis 

data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang 

ditemukan di lapangan. Langka- langkah analisis data kualitatif adalah 

reduksi data, display data, serta kesimpulan dan verifikasi. 

1. Reduksi data, yaitu pemilihan relevan tidaknya antara data dengan 

tujuan penelitian. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah 

diringkas, disusun lebih sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok 

yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
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2. Display data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan 

atau bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap 

ini peneliti berupaya mengklasifikasi dan menyajikan data sesuai 

dengan pokok permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada 

setiap sub pokok permasalahan. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data, dimaksudkan untuk 

mencari makna atas data yang dikumpulkan dengan mencari 

hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari 

subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-

konsep dasar dalam penelitian tersebut. Verfikasi dimaksudkan agar 

penilaian tentang kesesuaian data dengan maksud yang terkandung 

dalam konsep-konsep dasar penelitian lebih tepat dan objektif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 

Pada bab ini peneliti membahas tentang pengolahan dan analisis data 

yang diperoleh melalui penelitian yang dilakukan, yakni dengan 

menggunakan metode dan instrumen yang peneliti tentukan pada bab 

sebelumnya. Adapun data-data tersebut peneliti dapatkan melalui observasi 

dan wawancara sebagai metode pokok dalam pengumpulan data. Peneliti 

menggunakan dokumentasi sebagai metode yang mendukung untuk 

melengkapi data yang tidak peneliti dapatkan melalui observasi dan 

wawancara. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang di 

hasilkan dari observasi, wawancara, dan dokumen analisis yang telah 

peneliti lakukan. 

Tabel 4.1 Profil SD Muhammadiyah 25 Medan 

Nama Sekolah SD MUHAMMADIYAH 25 

NPSN 10257869 

Alamat Sekolah Jl. Pukat 1, No 19 Medan 

Kelurahan Bantan Timur 

Kecamatan Medan Tembung 

Kota Medan 

Provinsi Sumatera Utara 

Kurikulum Merdeka, K13 

Akreditasi B 

Tahun Berdiri 1971 

Status Sekolah Swasta 
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Tabel 4.2 Data Jumlah Siswa di SD Muhammadiyah 25 Medan 

No Nama Rombel 
Tingkat 

Kelas 

Jumlah Siswa 

L P Total 

1 Kelas I Reguler 1  8 8 16 

2 Kelas I Terpadu 1 11 6 17 

3 Kelas II 1 9          17 26 

4 Kelas III 1 8 12        20 

5 Kelas IV 1  6   10 16 

6 Kelas V 1 13 8 21 

7 Kelas VI 1 10 5 15 

 

4.2  Temuan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang di 

hasilkan dari angket, wawancara, dan dokumen analisis yang telah peneliti 

lakukan. Pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas VI Sekolah Dasar Muhammadiyah 25 Medan. 

Hasil angket, wawancara, dan dokumentasi analisis yang dilakukan 

peneliti dalam proses meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dilihat 

sesuai dengan teknik analisis data dan penyajian data yang peneiliti sajikan 

dalam benuk teks dan tabel sebagai berikut : 

1. Ruduksi Data 

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan terdapat berbedaan yang 

cukup baik terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran IPA yang dibawakan peneliti, siswa lebih aktif dan 

mudah untuk memahami materi dengan digunakanya teknologi dalam 
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proses pembelajaran, ini dibuktikan dengan hasil dari observasi, angket, 

wawancara dan dokumentasi. Maka dengan ini terkait dengan tujuan 

penelitian terdapat kesamaan dengan hasil yang sudah ditemukan. 

 

2. Display Data 

Display data adalah mengemas apa yang ditemukan dalam bentuk 

teks, tabel, atau gambar sebagai berikut;  

Tabel 4.6 Indikator Efektivitas 

NO Pernyataan SS S TS STS TOTAL 

F % F % F % F % F % 

1 Penggunaan 

teknologi membuat 

saya mudah 

memahami materi 

8 53,3% 7 46,67% 0 0% 0 0% 15 100 

2 Selama penggunaan 

teknologi saya 

diberkan 

kesempatan untuk 

bertanya dan 

berdiskusi 

9 60% 6 40% 0 0% 0 0% 15 100 

3 Saya merasa 

termotivasi untuk 

belajar setelah 

mengikuti 

pembelajaran ini 

10 66,67% 5 33,33% 

 

0 0% 0 0% 15 100 

4 Pembelajaran 

berlangsung 

menyenangkan dan 

tidak membosankan 

9 60% 6 40% 0 0% 0 0% 15 100 

 

• Responden yang menjawab sangat setuju (skor 4) berjumlah 35 

orang 
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• Responden yang menjawab setuju (skor 3) berjumlah 25 orang 

 

Rumus: T x Pn 

T : Total jumlah responden yang 

memilih Pn: Pilihan angka skor likert 

• Responden yang menjawab sangat setuju (skor 4) = 35 x 4 = 140 

• Responden yang menjawab setuju (skor 3) = 25 x 3 = 75 

 Semua hasil dijumlahkan, total skor = 215 

 

Interpretasi Skor Perhitungan 

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden x jumlah yang di respon 

= 4 x 15 x 4 

= 240 

X = skor terendah likert x jumlah responden x jumlah yang di respon 

= 1 x 15 x 4 

= 60 

 

Rumus Interval 

I = 100 / jumlah skor 

Maka = 100 / 4 = 25 (intervalnya jarak dari terendah 0% hingga 

tertinggi 100%) 

Berikut kriteria interpretasi skor berdasarkan interval 

• Angka 0% –24,99% = Sangat (tidak 
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setuju/tidak puas/buruk/kurang sekali) 

• Angka 25% – 44,99% = Tidak setuju/Tidak puas/Kurang baik) 

• Angka 45% – 64,99% = Cukup puas/Cukup setuju/Netral 

• Angka 65% – 84,99% = (Setuju/Baik/Puas/Suka) 

• Angka 85% – 100% = Sangat (setuju/Baik/Puas/Suka) 

 

Penyelesaian Akhir 

Rumus Indeks % = Total Skor / Y x 100 

= 215 /240 x 100 

= 88,8% (Baik). 
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Tabel 4.11 Indikator Motivasi Belajar 

 

 

• Responden yang menjawab sangat setuju (skor 4) berjumlah 56 

orang 

• Responden yang menjawab setuju (skor 3) berjumlah 34 orang 

No 

 

Pernyataan SS S TS STS TOTAL 

F % F % F % F % F % 
1 Saya ingin 

mencapai nilai 

yang tinggi dalam 

setiap mata 

pelajaran 

7 46,67% 8 53,33% 0 0% 0 0% 15 100 

2 Saya belajar 

karena sadar 

bahwa ilmu itu 

penting untuk 

hidup saya 

10 66,67% 5 33,33% 0 0% 0 0% 15 100 

3 Saya memiliki 

cita-cita yang 

ingin saya 

wujudkan melalui 

Pendidikan 

8 53,33% 7 46,67% 0 0% 0 0% 15 100 

4 Saya merasa 

termotivasi jika 

saya mendapatkan 

penghargaan dari 

guru/orang tua 

9 60% 6 40% 0 0% 0 0% 15 100 

5 Saya suka belajar 

melalui permainan 

atau aktivitas yang 

kreatif 

12 80% 3 20% 0 0% 0 0% 15 100 

6 Saya bisa focus 

belajar saat 

suasana kelas 

tennag dan 

nyaman 

10 66,67% 5 33,33% 0 0% 0 0% 15 100 



43 

 

 

 

 

Rumus: T x Pn 

T : Total jumlah responden yang memilih Pn: Pilihan angka skor likert 

• Responden yang menjawab sangat setuju (skor 4) = 56 x 4 = 224 

• Responden yang menjawab setuju (skor 3) = 34 x 3 = 102 

 Semua hasil dijumlahkan, total skor = 326 

 

Interpretasi Skor Perhitungan 

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden x jumlah yang di respon 

= 4 x 15 x 6 

= 360 

X = skor terendah likert x jumlah responden x jumlah yang di respon 

= 1 x 15 x 6 

= 90 

 

Rumus Interval 

I = 100 / jumlah skor 

Maka = 100 / 4 = 25 (intervalnya jarak dari terendah 0% hingga 

tertinggi 100%) 

Berikut kriteria interpretasi skor berdasarkan interval 

• Angka 0% –24,99% = Sangat (tidak 

setuju/tidak puas/buruk/kurang sekali) 
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• Angka 25% – 44,99% = Tidak setuju/Tidak puas/Kurang baik) 

• Angka 45% – 64,99% = Cukup puas/Cukup setuju/Netral 

• Angka 65% – 84,99% = (Setuju/Baik/Puas/Suka) 

• Angka 85% – 100% = Sangat (setuju/Baik/Puas/Suka) 

 

Penyelesaian Akhir 

Rumus Indeks % = Total Skor / Y x 100 

= 326 /360 x 100 

= 90,5 % (Sangat Baik). 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari reduksi dan display data diatas 

penelitian ini terdapat kesesuaian dengan tujuan penelitian yaitu 

penggunaan teknologi dinyatakan efektif untuk digunakan di dalam 

proses pembelajaran dikelas untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas VI SD Muhammadiyah 25 Medan. Bukti dapat dilihat dari 

data dan wawancara peneliti. 

Sehingga menghasilkan suatu kesimpulan tentang motivasi 

belajar siswa melalui pembelajaran menggunakan teknologi dengan 

baik agar anak lebih semangat dalam mencoba hal-hal baru dalam 

proses pembelajaran. 
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4.3 Hasil Wawancara  

Transkrip Wawancara 

Nama: Mawar., S,Pd 

Lokasi: Sd Muhammadiyah 25 

 

• Skrip Wawancara 

Bagaimana pendapat ibuk dengan digunakannya pembelajaran 

teknologi di dalam proses pembelajaran? 

• Hasil Wawancara 

Buk Mawar mengatakan dengan diterapkannya penggunaan teknologi 

terdapat kesenangan tersendiri bagi siswa karena pembelajaran lebih 

menarik dan menyenangkan, dan juga siswa lebih mudah memahami materi 

dengan gabungan teks, animasi dan juga gambar siswa mendapatkan 

pembelajaran yang efektif serta juga dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dikelas. 

Gambar 4.1 Dokumentasi Wawancara 
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4.4 Pembahasan 

Berdasarkan analisis data yang bersifat deskriftif maka bagian ini 

akan peneliti uraikan hasil observasi, angket dan wawancara dalam upaya 

guru dalam meningkatkan motivasi siswa melalui penggunaan teknologi di 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 25 Medan. Guru dalam proses meningkatkan 

motivasi belajar siswa bukan hanya mempersiapkan alat atau media yang 

menarik namun guru juga harus melakukan penilaian hasil dari pelaksanaan 

kegiatan karena masih ada beberapa anak yang tidak mau memperhatiakan 

guru dalam mengenalkan cara penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran karena belum matangnya pemprosesan informasi siswa dalam 

menerima rangsangan dari guru. Salah satunya karena faktor lupa. Menurut 

(Magdalena et al., 2013) lupa di sebabkan oleh kesulitan atau kegagalan 

memunculkan kembali informasi yang sudah masuk.  

Dalam proses memperoleh informasi pada siswa hal ini mudah saja 

terjadi karena berkaitan dengan fokus perhatian siswa yang tidak lama, pada 

kemampuan siswa yang belum semangat untuk belajar. Namun dengan 

diterapkannya proses pembelajaran dengan penggunaan teknologi siswa lebih 

aktif dan seluruhnya terlibat didalam proses belajar. Kemudian tidak hanya 

aktif, tapi siswa juga lebih mengenal dunia digital dan lebih paham dengan 

pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan penggunaan media teknologi. 

Siswa terlihat berfikir pada saat guru sedang menerangkan materi dan juga 

sering kali bertanya kembali kepada guru.  
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Siswa yang kurang baik dalam kemampuan mengambil informasi 

belum dapat menginformasikan pikiranya karena untuk mengelolah 

informasi dalam penyampaian materi memerlukan fokus perhatian 

menyimak materi didalam memori yang tidak dapat menjawab dan 

melakukan perintah guru dengan tepat. Namun motivasi belajar dalam 

predikat baik sehingga guru juga harus memiliki kreativitas yang baik 

didalam proses pembelajaran.  

Dari kegiatan yang dilakukan peneliti dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa guru melakukan pengamatan pada saat kegiatan berlangsung, 

langkah selanjutnya guru menetapkan evaluasi kepada siswa setelah 

kegiatan berakhir, kegiatan ini bertujuan untuk mengingat kembali apa yang 

telah dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Dari kegiatan tersebut 

siswa dapat memahami yang diperintahkan oleh guru, anak dapat 

memahami apa yang sudah dijelaskan, sehingga guru dapat menilai siswa 

tersebut sesuai dengan tahap minat belajarnya sudah berkembang, mulai 

berkembang, berkembang sesuai harapan, berkembang sangat baik. 

Hal tersebut terjadi pada saat proses pembelajaran ada beberapa 

guru yang belum menyadari pentingnya penggunaan teknologi secara terus 

menerus pada siswa, hal ini yang menyebabkan beberapa siswa kurang 

dalam minat belajar sehingga kematangan berfikir (proses berfikir) anak 

dalam menerima informasinya  kurang.   Menurut (Resty et al., 2016) 

mengatakan bahwa guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan 

kesempatan untuk siswa mengungkapkan pengalamannya. Keberhasilan 
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seorang anak bergantung pada kesiapan seorang guru. 

Berdasarkan hasil observasi, angket dan wawancara peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapat kesesuaian guru didalam penggunaan 

teknologi terhadap motivasi belajar siswa dapat berjalan dengan baik, siswa 

juga semakin aktif dialam proses pembelajar, atusias siswa, dan rasa ingin 

tahu mereka sangatlah tinggi. 

 

4.5 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, 

terdapat kelemahan, kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini. 

Adapun keterbatasan peneliti dalam penelitian ini adalah keterbatasan pada 

waktu penelitian, keterbatasan dalam pembuatan intrumen yang mengacu 

pada motivasi dan kreativitas belajar siswa serta keterbatasan penyusanan 

penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 

dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas VI di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 25 Medan sebelum menerapkan penggunaan teknologi 

didalam proses pembelajaran adalah masih terbilang kurang ekfektif. Hal 

tersebut dibuktikan dari Wawancara terhadap guru kelas VI di Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 25 Medan. 

Maka dari itu, dilihat dari angket yang dilakukan peneliti terhadap 

siswa, terdapat pada indikator efektivitas mendapatkan respon dengan hasil 

rata-rata 88,8% (Baik). Sedangkan pada indikator motivasi belajar 

mendapatkan respon dengan hasil rata-rata 90,5 % (Sangat Baik). Dari sini 

dapat kita lihat dengan digunakannya penggunaan teknologi sebagai proses 

pembelajaran dikelas dapat menambah motivasi belajar siswa kelas VI di 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 25 Medan.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpula diatas, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru dapat menerapkan pembelajaran yang tepat dan sesuai agar 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, kreatrivitas belajar siswa 

dan menjadikan proses pebelajaran menjadi menyenangkan. 

2. Kepala sekolah harus lebih mengontrol dan mengawasi cara mengajar 
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guru dikelas agar siswa dapat belajar dengan baik. 

3. Semoga peneitian ini bisa menambah wawasan bagi pembaca dan 

peneliti selanjutnya. 
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SILABUS 

Nama Sekolah :  SD Muhammadiyah 25 

Kelas/Semester : VI/1 

Tema 1  : Selamatkan Mahluk Hidup 

Tahun Ajaran : 2024-2025 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

Sub Tema 1   

3.1 Membandingkan cara 

perkembangbiakkan 

tumbuhan dan hewan. 

 

4.1 Menyajikan karya tentang 

perkembangangbiakan 

tumbuhan dan hewan 

• Menjelaskan cara 

perkembangbiakan 

hewan ovipar, vivipar, 

dan ovovivipar. 

• Menampilkan beberapa macam 

hewan dengan perkembangbiakan 

hewan ovipar, vivipar, dan 

ovovivipar pada layer proyektor 

• Dapat membedakan 

perkembangbiakan hewan pada 

setiap hewan 

• Menulis manfaat perkembangbiakan 

secara ovipar, vivipar, dan 

ovovivipar. 

3.1 Membandingkan cara 

perkembangbiakkan 

tumbuhan dan hewan. 

 

4.1 Menyajikan karya tentang 

perkembangangbiakan 

tumbuhan dan hewan 

• Mendiskusikan 

Pelestarian Hewan 

• Menyampaikan tentang keuntungan 

dalam pelestariannya 

• Mengamati proyektor dan 

memjawab pertanyaan  

• Menulis informasi pelestarian hewan 

tentang hewan yang ada di sekitar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)  

(LURING)  

  Satuan Pendidikan        : SD MUHAMMADIYAH 25  

  Kelas / Semester  : 6/ 1  

   Tema  : Selamatkan Makhluk Hidup  

 Sub Tema  : Hewan Sahabatku  

   Muatan Terpadu  : IPA  

                           Pertemuan  : 1  

   Alokasi waktu  : 1 Pertemuan 3 x 35 JP  

  

A. KOMPETENSI INTI  

1.   Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru  

3. Memahami, pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah.  

4. Memahami menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 

logis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anasehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia.  

  

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR  

MATA 

PELAJARAN  
KOMPETENSI DASAR  INDIKATOR PENCAPAIAN  

  

  

  

  

  

IPA  

3.1 Membandingkan cara 

perkembangbiakkan tumbuhan 

dan hewan.  

3.1.1 Membandingkan jenis 

hewan berdasarkan cara 

perkembangbiakan hewan secara 

ovipar, vivipar, dan ovovivipar 

(C4)  

4.1 Menyajikan karya tentang 

perkembangangbiakan 

tumbuhan dan hewan  

4.1.2 Membuat siklus 

perkembangbiakan hewan 

secara ovipar, vivipar, dan 

ovovivipar. (C6)  

  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

 Melalui mengamati tayangan vidio dan membaca buku teks siswa yang ada 

pada siswa, siswa dapat membandingkan jenis hewan berdasarkan cara 
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perkembangbiakannya secara ovipar, vivipar, dan ovovivipar serta 

manfaatnya. (C4)  

 Melalui membaca buku teks siswa dan mengamati tayangan vidio, siswa 

dapat membuat salah satu contoh siklus perkembangbiakan hewan. (C6)  

  

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK);  

• Religius  

• Nasionalisme  

• Kejujuran  

• Kedisplinan  

  

D. MATERI PEMBELAJARAN  

 IPA: Perkembangbiakan Hewan (generative) 

  

E. METODE dan MODEL PEMBELAJARAN  

Model  : Pembelajaran Interaktif  

Pendekatan : Tatap Muka  

Metode  : Penugasan, Tanya jawab, pengamatan  

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran  
Alokasi  

Waktu  

Pendahuluan  1. Kelas dimulai dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa.  

(Communication-4C  

2. Selanjutnya kelas dibuka dengan membaca do’a 

yang dipimpin oleh siswa yang duluan 

hadir/siswa yang rapi.  

3. Siswa menyiapkan diri agar siap untuk belajar 

serta memeriksa kerapihan diri dan bersikap 

disiplin dalam kegiatan pembelajaran. 

(Integritas, Kemandirian-PPK)  

10  

Menit  

  

Orientasi  

4. Menanyakan kabar serta Mengabsensi siswa yang 

hadir dan tidak hadir   
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Apersepsi  5. Guru mengajukan pertanyaan pertanyaan 

pendahuluan :  

• Hewan apa yang dirumahmu/disekitar 

rumahmu?  

• Hewan peliharaan mu berkembang biak dengan 

apa?  

• Hewan peliharaan mu termasuk jenis hewan 

apa?  

 (Saintifik-Menanya)  dan  (4C-  

Comminication).  

Motivasi  6. Siswa melakukan tepuk semangat.  

7. Siswa diberi informasi oleh guru tentang tujuan 

dan manfaat pembelajaran.  

8. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi 

sebelumnya  

Kegiatan  Inti  
Alokasi  

Waktu  

  9. Guru menyiapkan “Materi Perkembangbiakan 

Hewan” yang akan ditampilkan menggunakan 

proyektor. 

10. Guru menyampaikan slide materi secara part to 

part. 

11. Pertama guru menjelaskan pengertian 

perkembangbiakan hewan  

12. Kedua guru menjelaskan macam-macam 

perkembangbiakan hewan  

13. Ketiga guru menjelaskan adaptasi dan keuntungan 

setiap jenis perkembangbiakan 

14. Guru menyiapkan kuis sebagai tugas untuk siswa 

dalam bentuk animasi pembelajaran (wardwall) 

15. Peserta didik dapat merangkum apa itu ovipar, 

vivipar, ovivipar C6  

16. Peserta didik mampu membedakan 

perkembangbiakan hewan ovipar, vivipar, 

ovivipar  

17. Peserta didik mampu membangun dan mengulagi 

kembali materi yang telah diajarkan C5  

15  

Menit  
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Kegiatan  
  Alokasi  

Waktu  

Kegiatan 

Penutup 

13. Siswa mendengarkan ulasan kembali materi 

yang telah disampaikan oleh guru.  

14. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran  yang  telah berlangsung;  

15. Apa saja yang telah dipahami siswa?  

16. Apa yang belum dipahami siswa?   

17. Bagaimana perasaan siswa selama 

pembelajaran?  

18. Menyimpulkan materi pembelajaran hari ini  

19. Guru menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya.  

20.      Guru memberikan soal evaluasi. 

10  

Menit 

 

G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN  

• Media Pembelajaran:  

- Bahan Ajar (Vidio Pembelajaran Interaktif) 

- Buku Kelas 6  

 

• Sumber Pembelajaran:  

- Buku Guru dan siswa Tematik terpadu Kurikulum 2013, edisi revisi 

2018 Tema 1 “Selamatkan Makhluk Hidup” Sub tema 2 “Hewan 

Sahabatku”. Hal. 62  

- internet  

  

H. PENILAIAN  

  

Ranah Penilaian  Teknik Penilaian  

1.  Kognitif  Tes  

2.  Keterampilan  Observasi hasil LKPD  

3.  Sikap  Pengisian Observasi  

  

I. REMEDIAL  

• Siswa yang belum memahami cara perkembangbiakan hewan dapat 

mendiskusikannya dengan guru dan mengamati kembali hewan yang ada 

di sekitar  
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• Guru dapat meminta siswa untuk menyebutkan hewan sebanyak-

banyaknya dan mengelompokkan berdasarkan perkembangbiakannya.  
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Lembar Angket Indikator Efektivitas 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Indikator Pernyataan Skor 

STS TS S SS 

Pengelolaan Aplikasi 

Pembelajaran 

1. Penggunaan teknologi 

membuat saya mudah 

memahami materi 

    

Proses Komunikatif 2. Selama penggunaan 

teknologi saya 

diberkan kesempatan 

untuk bertanya dan 

berdiskusi 

    

Tanggapan Dari Peserta 

Didik 

3. Saya merasa 

termotivasi untuk 

belajar setelah 

mengikuti 

pembelajaran ini 

    

Kegiatan Belajar 4. Pembelajaran 

berlangsung 

menyenangkan dan 

tidak membosankan 
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Lembar Angket Indikator Motivasi Belajar 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Indikator Pernyataan Skor 

STS TS S SS 

Adanya Hasrat dan 

Keinginan Berhasil 

1. Saya ingin mencapai 

nilai yang tinggi 

dalam setiap mata 

pelajaran 

    

Adanya Dorongan dan 

Kebutuhan Dalam Belajar 

2. Saya belajar karena 

sadar bahwa ilmu itu 

penting untuk hidup 

saya 

    

Adanya Harapan dan Cita-

cita Masa Depan 

3. Saya memiliki cita-

cita yang ingin saya 

wujudkan melalui 

Pendidikan 

    

Adanya Penghargaan 

Dalam Belajar 

4. Saya merasa 

termotivasi jika saya 

mendapatkan 

penghargaan dari 

guru/orang tua 

    

Adanya Kegiatan Menarik 

Dalam Belajar 

5. Saya suka belajar 

melalui permainan 

atau aktivitas yang 

kreatif 

    

Adanya Situasi Yang 

Kondusif 

6. Saya bisa focus 

belajar saat suasana 

kelas tennag dan 

nyaman 
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